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SARI

Dalam pengerjaan issue (bug dan error) pada website aplikasi Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia (PPSDM) bidang Pengadaan Barang dan Jasa (PBJ), programmer memerlukan
informasi yang mudah dan cepat untuk seperti pencarian nama fail views, nama controller,nama
route, dan nama method controller. Akan tidak efisien apabila programmer melakukan pencarian
dengan cara manual. Packages Laravel Debugbar merupakan solusi yang digunakan oleh
programmer proyek PPSDM karena menyediakan ringkasan informasi sebuah halaman mulai dari
fail views, route, model, query dan jenis collector lain. Packages tersebut menampilkan sebuah
panel overlay di bagian bawah halaman website. Packages tersebut dalam penelitian ini digunakan
untuk menangani pengerjaan issue proyek PPSDM yaitu mempermudah pencarian nama fail
views, pencarian nama route dan controller, serta melakukan print out sebuah variable.
Pemanfaatan tersebut kemudian dievaluasi untuk mengetahui apakah packages tersebut benar-
benar dapat mempermudah pengerjaan issue proyek PPSDM. Parameter evaluasi diambil dari
subkarakteristik function suitability yaitu function completeness, function correctness, function
appropriateness dan subkarakteristik dari performance efficiency yaitu time behavior dan resource
utilization dari model ISO/IEC 25010. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, diketahui
bahwa packages Laravel Debugbar dapat mempermudah dalam pencarian nama fail views,

pencarian nama route dan controller, serta melakukan print out sebuah variable.

Kata kunci: Laravel Debugbar, Analisis, ISO/IEC 25010.
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GLOSARIUM

sebuah packages yang mengintegrasikan antara PHP
Debugbar dengan Laravel.

sebuah framework aplikasi web gratis dengan bahasa
pemrograman PHP yang menggunakan konsep Model-
View-Controller (MVC).

sebuah source code atau kode program yang berdiri sendiri
dengan fungsi tertentu.

standar Internasional untuk mengevaluasi kualitas perangkat
lunak, versi lanjutan dari ISO/IEC 9126.

kemampuan sebuah sistem atau perangkat lunak untuk
memberikan fungsi yang dapat mencakup semua yang
ditentukan dan tujuan dari pengguna.

kemampuan sebuah sistem atau perangkat lunak untuk
menyediakan hasil yang benar dengan tingkat presisi yang
diperlukan.

kemampuan sebuah sistem atau perangkat lunak dengan
fungsi yang ada mampu memfasilitasi pencapaian tugas dan
tujuan tertentu.

tingkatan waktu respon dan waktu proses serta tingkat
keluaran dari sebuah sistem atau perangkat lunak ketika
menjalankan fungsinya memenuhi persyaratan.

tingkatan jumlah dan jenis sumber daya yang digunakan oleh
sistem atau perangkat lunak ketika menjalankan fungsinya

memenuhi persyaratan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latarbelakang

Dalam pengembangan aplikasi berbagai masalah bisa muncul di luar kendali dari tim proyek,
pengguna atau klien diharapkan dapat memberikan feedback semaksimal mungkin untuk
meningkatkan kualitas dari pengembangan aplikasi. Masalah-masalah tersebut biasa disebut
dengan istilah issue. Adapun jenis issue yang dilaporkan dari pengguna atau klien adalah bug dan
error ketika mengakses halaman tertentu.

Pada pengerjaan sebuah issue proyek pengembangan sebuah aplikasi, programmer tentu
harus dapat memahami dengan cepat maksud serta ekspektasi issue yang telah dikerjakan,
memperkirakan alur pengerjaan serta penulisan kode, mengetahui boundary atau batasan kode
yang akan digunakan, serta dapat mengimplementasikan kode tersebut dengan kualitas kode yang
baik dan mengikuti standar proyek. Kemampuan atau skills yang dimiliki programmer seiring
waktu akan bertambah dengan intensitas pengerjaan berbagai jenis issue yang diberikan. Semakin
banyak issue yang dikerjakan maka tentu semakin tinggi tantangan yang akan datang serta
menimbulkan persepsi dari programmer bahwa ada kemungkinan kegagalan dalam mengerjakan
issue tersebut. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa tantangan dalam mengerjakan sesuatu
hal secara positif dapat meningkatkan motivasi dalam diri. Wilkie’s (2016) dalam penelitiannya,
menemukan bahwa siswa yang menerima tantangan lebih dalam issue matematika maka secara
positif akan memberikan dampak dua sisi yaitu (kesenangan, keterikatan, ketertarikan) dan
manfaat pembelajaran (Wilkie, 2016). Selain itu dampak lain yang ditemukan adalah secara efektif
meningkatkan motivasi siswa, performa pembelajaran, dan rasa kepuasan dalam pembelajaran
(Hung et al., 2015). Dengan kata lain programmer memang akan menghadapi tantangan yang sulit,
namun dampak yang didapatkan selama mengerjakan sebuah issue hingga menyelesaikannya
tentunya akan bermanfaat untuk peningkatan kualitas dan kemampuan dalam bekerja.

Meningkatkan kemampuan dengan menambah intensitas dalam mengerjakan issue memang
menjadi kewajiban bagi programmer, karena dari penugasan tersebut akan mendapatkan lebih
banyak pengalaman serta menyerap lebih banyak ilmu. Namun kemampuan yang dimiliki oleh
setiap programmer masih belum cukup. Programmer perlu menggunakan tools yang relevan dan
tepat agar membantu dalam bekerja. Ada berbagai macam tools yang membantu dalam

pengembangan sebuah perangkat lunak atau aplikasi dengan fungsi-fungsi tertentu seperti
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communication team, database environment, code editor, task collaboration tools, version control
systems dan masih banyak tools lain. Salah satu tools yang digunakan dalam proyek yang diangkat
pada laporan tugas akhir ini yaitu aplikasi PPSDM (Pusat Pengembangan Sumber Daya manusia)
bidang PBJ (Pengadaan Barang/Jasa) adalah packages Laravel Debugbar.

Laravel Debugbar merupakan sebuah packages Laravel yang membantu programmer
dengan mengumpulkan data-data menggunakan kelas PHP yaitu DataCollector yang kemudian
menjadi sebuah informasi yang relevan, valid, akurat dan lengkap yang dapat digunakan dalam
proses debugging atau menulis kode. Cara kerja hingga keputusan yang dibuat oleh programmer
salah satunya berpengaruh karena informasi yang baik dan berkualitas. Beberapa pemanfaatan
packages ini dalam proses pengerjaan issue pada proyek PPSDM yaitu memberikan kemudahan
dalam pencarian nama fail views, route dan controller yang digunakan serta juga dapat melakukan
print out sebuah variable sebagai pengganti function umum di Laravel yaitu dump and die atau
dd(). Packages ini berbentuk sebuah panel dibagian bawah layar aplikasi, dengan masing-masing
tab sesuai dengan collectors yang telah disediakan packages ini seperti views, messages,
exceptions, query, route, models, cache dan collector lainnya.

Pada laporan tugas ini dibahas tentang analisis yaitu sebuah evaluasi atau pengujian yang
dilakukan untuk membuktikan hipotesis pemanfaatan packages Laravel Debugbar dapat
mempermudah dalam pengerjaan issue proyek PPSDM. Parameter yang digunakan untuk
mengevaluasi diambil dari dimensi product quality model ISO/IEC 25010. Parameter yang
digunakan ada 5 yang dibagi menjadi 3 subkarakteristik dari function suitability yaitu functional
completeness, functional correctness dan functional appropriateness. Sedangkan 2
subkarakteristik selanjutnya dari performance efficiency yaitu time behavior dan resource
utilization. Model ISO/IEC 25010 merupakan versi lanjutan dari ISO/IEC 9126 yang telah direvisi

secara teknis menjadi standar internasional terbaru dalam mengevaluasi kualitas perangkat lunak.

1.2 Ruang Lingkup Magang

Program magang dilaksanakan selama 6 bulan di mulai sejak 1 September 2020 hingga 28
Februari di PT. Javan Cipta Solusi dengan posisi sebagai programmer PHP. Perusahaan ini
bergerak dibidang Teknologi Informasi penyedia jasa yang membantu dalam melayani Businnes
Optimization, Web/Mobile App Development, Data Analytics, Product Development, dan
Managed Services (PT Javan Cipta Solusi: Home, 2019). Adapun aktivitas yang dilakukan selama
magang di proyek ini adalah sebagai berikut.

a. Pengerjaan tugas dengan jenis issue Bug
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o

Pengerjaan tugas dengan jenis issue Error

Pengerjaan tugas Sonarqube

a o

Pengerjaan tugas Otorisasi menu dan hak akses media gambar pada role user tertentu

@

Pengerjaan tugas migration dan seeder database

=h

Pengerjaan tugas penambahan fitur download excel

g. Pengerjaan tugas penambahan fitur baru user competencies

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir tentang analisis pemanfaatan packages Laravel
Debugbar dalam mempermudah pengerjaan issue pada proyek PPSDM sebagai berikut.

a. Untuk mengetahui apakah subkarakteristik function suitability dan performance
efficiency pada model ISO/IEC 25010 dapat menjadi parameter evaluasi dalam menilai
pemanfaatan packages Laravel Debugbar dalam pengerjaan issue proyek PPSDM.

b. Untuk mengetahui hasil evaluasi berdasarkan subkarakteristik function suitability dan
performance efficiency pada model ISO/IEC 25010 bahwa pemanfaatan packages Laravel

Debugbar memberikan kemudahan dalam pengerjaan issue dalam proyek PPSDM.

1.4 Manfaat
Manfaat dari penulisan tugas akhir pemanfaatan packages Laravel Debugbar pada tahapan

debugging program dalam pengerjaan issue perbaikan bug sebagai berikut.

a. Memberikan gambaran evaluasi pemanfaatan packages Laravel Debugbar dalam
penyelesaian issue proyek PPSDM berdasarkan subkarakteristik function suitability dan

performance efficiency pada ISO/IEC 25010.

b. Memberikan gambaran hasil analisis dari evaluasi pemanfaatan packages Laravel
Debugbar dalam mempermudah penyelesaian issue proyek PPSDM berdasarkan

subkaratersitik function suitability dan peformance efficiency pada ISO/IEC 25010.

c. Memberikan gambaran terkait tahapan-tahapan dalam penyelesaian sebuah issue oleh

programmer dalam proyek PPSDM dengan menggunakan packages Laravel Debugbar.
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BAB Il
DASAR TEORI

2.1 Laravel Debugbar dan Penggunaannya

Laravel Debugbar merupakan sebuah packages dari PHP Debugbar yang terintegrasi
dengan framework Laravel (Heuvel, 2021). Packages ini dibuat oleh seorang Web Developer
sekaligus Co-Founder dan Lead Developer FruitCake asal Belanda yakni Barry van de Heuvel.
Packages Laravel Debugbar menggunakan salah satu kelas PHP yaitu DataCollectors, kelas ini
berfungsi untuk mengumpulkan data-data dari kode yang membangun halaman yang diakses
menjadi sebuah informasi baru. Proses instalasi dari packages Laravel Debugbar ini menggunakan

composer dengan notasi perintah pada Gambar 2.1.

1 composer require barryvdh/laravel-debugbar --dev
2

Gambar 2.1 Notasi instalasi packages Laravel Debugbar

Setelah instalasi selesai, packages ini akan berjalan setiap mengakses halaman pada aplikasi.
Packages Laravel Debugbar akan menampilkan informasi yang sudah dikumpulkan berbentuk
panel overlay dibagian bawah website dengan masing-masing tab memiliki jenis collectors

tertentu seperti pada Gambar 2.2.

[T] Documentation
b

Gambar 2.2 Tampak Packages Laravel Debugbar
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Adapun default collectors yang ada pada packages Laravel Debugbar ini adalah sebagai
berikut.

e PhplinfoCollector, menampilkan versi PHP yang sedang digunakan aplikasi.

e MessagesCollector, menampilkan pesan method seperti error, info, warning, dan
juga dapat melakukan kostumisasi pesan, pada umumnya MessageCollector
digunakan untuk proses debugging yaitu melakukan print statement sebuah variable
menggantikan fungsi var_dump() atau dd().

e TimeDataCollector, menampilkan waktu yang dibutuhkan untuk load semua data di
halaman(booting dan application).

e MemoryCollector, menampilkan penggunaan memory yang dihabiskan untuk
menjalankan aplikasi.

e ExceptionsCollector, menampilkan error exception(perubahan alur program dari
kondisi normal ke kondisi tertentu). Ketika aplikasi sedang berjalan, error ini tidak
akan menyebabkan crash atau aplikasi berhenti melainkan aplikasi tersebut akan
berjalan tidak sesuai dengan ekspektasi, exception biasanya terjadi ketika adanya
transaksi data ke database.

Packages Laravel Debugbar juga memiliki collector lain seperti views, messages,
exceptions, query, route, models, cache dan masih banyak collector lainnya seperti yang
ditunjukan pada Gambar 2.2. Untuk konfigurasi packages Laravel Debugbar terdapat dalam fail
‘debugbar.php’. Pada fail tersebut berisi konfigurasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
seperti menambahkan atau mematikan collectors tertentu, pemilihan tema seperti light dan dark,
konfigurasi tambahan untuk beberapa collectors tertentu dan lain sebagainya dapat dilihat pada
Gambar 2.3.

Penggunaan Packages ini bermanfaat bagi programmer karena memberikan informasi yang
relevan dengan halaman yang diakses, mudah dipahami dan cara pengoperasian mudah serta dapat
mengefisiensi kerja. Maksud efisiensi di sini yaitu dapat menghemat waktu karena tidak perlu
mencari resource kode yang membangun halaman tersebut, dengan begitu tenaga yang
dikeluarkan juga sedikit.

Untuk para developer perlu menjadi catatan bahwa packages Laravel Debugbar hanya
digunakan pada lingkup development saja, karena akan memperlambat kinerja dari aplikasi
dengan melakukan request semua data collectors setiap melakukan refresh halaman. Apabila
penggunaan packages ini melambat pada lingkup development disarankan untuk mematikan

beberapa collectors.



debugbar.php X

Gambar 2.3 Konfigurasi Packages Laravel Debugbar

2.2 Model ISO/IEC 25010

ISO/IEC merupakan standar dunia internasional dalam mengevaluasi atau menilai kualitas
sebuah perangkat lunak yang dikembangkan oleh International Organization for Standarization
and International Electronical Commission disingkat dengan ISO/IEC. Adapun versi yang
digunakan pada tugas akhir ini adalah versi ISO/IEC 25010 edisi pertama tahun 2011,
pengembangan dari versi ISO/IEC 9126 tahun 2001 yang telah direvisi secara teknis, menjadi
standar internasional terbaru dan relevan untuk menguji software dan sistem komputer yang
dikembangkan. ISO/IEC 25010 memiliki 8 karakteristik yang menjadi tolak ukur dalam
mengevaluasi kualitas perangkat lunak berdasarkan dimensi product quality yaitu functional

suitability, performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security, maintainability,

dan portability seperti pada Gambar 2.4 (ISO/IEC, 2011).

System/Software
Product Quality
I
I I | I l |
Fslfﬂg:gl?;' pi?é’g::gyce Compatibility | |  Usability Reliability Security M:gi‘l'i‘:‘)""' Portability
Functional Time-behaviour Co-existence Appropriateness Maturity Confidentiality Modularity Adaptability
Completeness Resource utilisation | | Interoperability recognisability Availability Integrity Reusabillity Installabiity
Functional Capacity Learnability Fault tolerance Non-repudiation Analysability Replaceability
OoTecuees Operabilty Recoverability Accountability Modifiability
fuciond User error Authenticity Testability
appropriateness protection
User interface
aesthetics
Accessibility

Gambar 2.4 Model Product Quality berdasarkan ISO/IEC 25010:2011
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Dalam laporan tugas akhir ini, parameter yang digunakan untuk mengevaluasi pemanfaatan
packages Laravel Debugbar ada 5 yaitu functional completeness, functional correctness,
functional appropriateness, time behavior dan resource utilization. Subkarakteristik tersebut
merupakan turunan dari karakteristik function suitability dan performance efficiency dari model
ISO/IEC 25010 dapat dilihat pada Gambar 2.4. Adapun data yang digunakan untuk mengevaluasi
pemanfaatan packages ini dengan 5 parameter tersebut adalah berdasarkan asumsi peneliti selama
pengerjaan issue proyek PPSDM menggunakan packages ini. Setelah melakukan evaluasi
kemudian ditarik kesimpulan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan peneliti yaitu packages
Laravel Debugbar dapat mempermudah pengerjaan issue dalam proyek PPSDM.

Karakteristik yang digunakan pada laporan tugas akhir ini hanya 2 yaitu function suitability
dan performance efficiency dari model ISO/IEC 25010 dengan total 5 subkarakteristik sebagai
parameter evaluasi pemanfaatan packages Laravel Debugbar. Hal ini dengan alasan karena 2
karakteristik tersebut memiliki dampak yang dirasakan oleh penulis yaitu dari segi
fungsionalitas(function suitability) yang diberikan packages ini membuat peforma dan efisiensi

(performance efficiency) kerja programmer meningkat selama pengerjaan issue proyek PPSDM.

2.2.1 Parameter Functional Completeness

Functional Completeness yaitu kemampuan sebuah sistem atau perangkat lunak untuk
memberikan fungsi yang dapat mencakup semua yang ditentukan dan tujuan dari
pengguna(ISO/IEC, 2011). Maksud dari parameter ini adalah untuk menilai apakah packages ini
yang memiliki fungsi yang diinginkan oleh pengguna khususnya yaitu menampilkan ringkasan
informasi berupa nama fail views, route dan controller yang digunakan serta dapat melakukan
print out sebuah variable untuk pengecekan kode yang ditulis.

Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan pengujian parameter ini adalah dengan melihat
semua jenis collector yang disediakan oleh packages ini berupa sebuah tab, kemudian mengakses
tab yang diinginkan dalam hal ini adalah tab views, route dan messages. Untuk tab messages
sebagai output dari hasil print out variable dilakukan penilaian sebagai pembuktian untuk Barry
vd. Heuvel, selaku pembuat packages Laravel Debugbar bahwa benar packages ini dapat
melakukan pengecekan hasil variable dari kode yang ditulis dengan melempar variable data ke
notasi pada Gambar 3.13. Apabila 3 tab tersebut menampilkan informasi sesuai kebutuhan yang
diinginkan oleh programmer, selanjutnya adalah melakukan penilaian dengan bobot dan skor dari
asumsi peneliti selama penggunaan packages ini pada pengerjaan issue proyek PPSDM sebagai
berikut.
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a. Sangat Baik (nilai 3), packages ini dapat menampilkan informasi yang diinginkan
oleh programmer yaitu untuk melakukan pencarian nama fail views, route dan
controller serta dapat juga melakukan pengecekan hasil kode yang sedang ditulis
dengan print out variable.

b. Baik (nilai 2), packages ini memiliki fungsi menampilkan ringkasan informasi
halaman terbentuk, namun bukan menjadi perhatian utama bahwa packages ini dapat
menggantikan fungsi yang sudah ada pada Laravel seperti pengecekan hasil kode
yang ditulis dengan melempar variable data menggunakan notasi pada Gambar 3.13
dan mencetaknya pada tab messages yang sebenarnya dapat menggunakan perintah
dd().

c. Kurang Baik (nilai 1), packages ini tidak dapat menampilkan ringkasan informasi
halaman berupa nama fail views, route dan controller yang digunakan serta tidak
dapat melempar variable data ke notasi pada Gambar 3.13 untuk melakukan

pengecekan hasil kode yang sedang ditulis pada tab messages.

2.2.2 Parameter Functional Correctness

Functional Correctness yaitu kemampuan sebuah sistem atau perangkat lunak untuk
menyediakan hasil yang benar dengan tingkat presisi yang diperlukan(ISO/IEC, 2011).
Maksudnya dari parameter ini adalah untuk menilai apakah packages ini menampilkan ringkasan
informasi terbentuknya halaman dengan benar khususnya untuk pencarian nama fail views, route
dan controller yang digunakan serta hasil dari pengecekan kode yang ditulis dengan melempar
variable data menggunakan notasi pada Gambar 3.13 sama jika menggunakan function umum
dd().

Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan pengujian parameter ini adalah dengan
mengakses nama fail views, route dan controller yang digunakan halaman, sedangkan hasil
pengecekan variable data yang ada pada tab messages harus sama apabila menggunakan function
dd(). Apabila informasi yang ditampilkan pada tab terbukti valid maka dilakukan penilaian dengan
bobot skor dan pernyataan berdasarkan asumsi peneliti selama menggunakan packages ini selama
pengerjaan issue proyek PPSDM sebagai berikut.

a. Sangat Baik (nilai 3), packages ini menampilkan ringkasan informasi halaman
terbentuk yang terbukti valid apabila mengakses sesuai nama fail views, route atau
controller yang ada pad tab packages dengan fail kode program yang ada pada

aplikasi.
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b. Cukup (nilai 2), packages ini menampilkan ringkasan informasi halaman terbentuk
yang terbukti valid apabila mengakses fail pada tab dengan fail kode program
aplikasi, namun bukan menjadi perhatian utama untuk hasil pengecekan kode yang
ditulis karena apabila packages ini dapat melakukan fungsi yang sama dengan
function dd() maka sudah pasti variable data tersebut terbukti valid.

c. Kurang (nilai 1), packages ini menampilkan data yang tidak sesuai atau tidak valid
khususnya pada tab views, route dan hasil pengecekan variable data pada tab

messages .

2.2.3 Parameter Functional Appropriateness

Functional Appropriateness yaitu kemampuan sebuah sistem atau perangkat lunak dengan
fungsi yang ada mampu memfasilitasi pencapaian tugas dan tujuan tertentu(ISO/IEC, 2011).
Maksudnya dari parameter ini adalah untuk menilai apakah packages ini memfasilitasi pencapaian
tugas dan tujuan tertentu dalam hal ini berkaitan dengan pencarian nama fail views, route dan
controller, serta dalam melakukan print out variable.

Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan pengujian parameter ini adalah dengan
melakukan pengecekan pada tab views, route dan messages untuk melihat adanya informasi
tambahan yang dalam mempermudah pencarian nama fail views, route dan controller. Sedangkan
dalam melakukan print out variable perlu mencoba beberapa syntax tertentu untuk memastikan
ada pemanfaatan tertentu yang dapat mempermudah programmer. Apabila ada informasi spesifik
yang mempermudah dalam pencarian nama fail views, route dan controller, sedangkan pada saat
melakukan print out variable terbukti ada pemanfaatan tertentu, maka dilakukan penilaian dengan
bobot skor dan pernyataan berdasarkan asumsi peneliti selama menggunakan packages ini selama
pengerjaan issue proyek PPSDM sebagai berikut.

a. Sangat Baik (nilai 3), packages ini menampilkan informasi spesifik dan berpengaruh
secara signifikan dengan programmer khususnya dalam pencarian nama fail views,
route dan controller yang digunakan. Untuk tab messages memfasilitasi programmer
seperti shortcut syntax untuk menulis print out variable agar lebih mudah digunakan
daripada syntax kode Gambar 3.13 yang terlalu panjang.

b. Cukup (nilai 2), packages ini mampu menampilkan informasi spesifik dan lengkap
namun tidak secara signifikan berpengaruh langsung dengan kebutuhan yang
diinginkan oleh programmer terkait pemanfaatan dalam pencarian nama fail views,

route dan controller pada tab views dan route. Sedangkan melakukan print out
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variable pada tab messages memang tidak ada fasilitas yang dapat mempermudah
programmer dalam menulis namun packages dapat memberikan fasilitas seperti
print out beberapa variable sekaligus.

c. Kurang (nilai 1), packages ini menampilkan informasi ringkasan sebuah halaman
terbentuk dalam hal ini yaitu pencarian nama fail views, route dan controller serta
melakukan print out variable, namun justru tidak memfasilitasi untuk memberikan
informasi yang lebih spesifik atau lengkap untuk mempermudah programmer
khususnya pada tab views dan route. Sedangkan melakukan print out variable pada
tab messages tidak ada fasilitas yang dapat mempermudah programmer dalam

menulis syntax.

2.2.4 Parameter Time Behavior

Time Behavior yaitu tingkatan waktu respon dan waktu proses serta tingkat keluaran dari
sebuah sistem atau perangkat lunak ketika menjalankan fungsinya memenuhi persyaratan
(ISO/IEC, 2011). Maksudnya parameter ini adalah untuk menilai apakah packages ini
membutuhkan waktu respon dan waktu proses tertentu untuk menjalankan fungsinya dalam hal ini
yaitu pencarian nama fail views, route dan controller yang digunakan halaman serta waktu yang
dibutuhkan ketika melakukan print out variable menggunakan packages ini.

Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan pengujian parameter ini adalah dengan mencatat
waktu proses hingga menampikan sebuah halaman secara penuh(Septianto & Ade Sekarwati,
2019). Apabila packages ini terbukti tidak membebankan sebuah halaman dengan tidak ada
tambahan waktu proses yang signifikan, maka dilakukan penilaian dengan bobot skor dan
pernyataan berdasarkan asumsi peneliti selama menggunakan packages ini selama pengerjaan
issue proyek PPSDM sebagai berikut.

a. Sangat Baik (nilai 3), packages ini memiliki waktu proses yang hampir sama jika
dibandingkan tanpa menggunakan packages ini. Hal ini terjadi karena sebanyak
apapun collectors beserta setiap resource yang di-load, packages ini seperti tidak ada
gap atau rentang waktu proses untuk menjalankan fungsinya bahkan jauh lebih cepat
dibandingkan melakukan load penuh sebuah halaman.

b. Cukup (nilai 2), packages ini memiliki tambahan waktu proses yang bervariasi ketika
melakukan load secara penuh sebuah halaman. Hal ini dapat terjadi karena setiap
halaman memiliki jumlah resource tertentu untuk melakukan load halaman beserta

semua collector dari packages. Selain itu faktor dari kualitas jaringan, ukuran elemen
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yang di-load seperti (html, javascript, css, images dan lain sebagainya) juga harus
dalam kondisi yang memadai karena dapat mempengaruhi waktu proses sebuah
halaman.

c. Kurang (nilai 1), packages ini memiliki tambahan waktu proses yang banyak karena
collectors beserta resource yang di-load sebuah halaman bervariasi sehingga
memerlukan waktu tambahan untuk menampilkan halaman beserta packages secara

penuh.

2.2.5 Parameter Resource Utilization

Resource Utilization yaitu tingkatan jumlah dan jenis sumber daya yang digunakan oleh
sistem atau perangkat lunak ketika menjalankan fungsinya memenuhi persyaratan (ISO/IEC,
2011). Maksudnya adalah parameter ini digunakan untuk menilai apakah packages ini memakai
banyak memori untuk melakukan load halaman secara penuh dalam menjalankan fungsinya untuk
menampilkan ringkasan informasi setiap collectors.

Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan pengujian parameter ini adalah dengan mencatat
pemakaian memori yang dihabiskan untuk melakukan load penuh sebuah halaman beserta
packages ini(Septianto & Ade Sekarwati, 2019). Apabila ternyata packages ini menghabiskan
banyak memori untuk menjalankan fungsinya dibandingkan jika tidak menggunakan packages ini,
maka dilakukan penilaian dengan bobot skor dan pernyataan berdasarkan asumsi peneliti selama
menggunakan packages ini selama pengerjaan issue proyek PPSDM sebagai berikut.

a. Sangat Baik (nilai 3), packages ini ternyata menghabiskan sedikit memori atau
pemakaian memori yang tidak berpengaruh signifikan, karena packages ini hanya
menampilkan ringkasan informasi sebuah halaman yang tentu memiliki ukuran serta
penggunaan list html, css dan javascript sederhana yang jauh lebih hemat memori.

b. Cukup (nilai 2), packages ini menghabiskan memori yang relatif besar karena
menyesuaikan resource yang di-load masing-masing collectors pada setiap halaman
yang diakses.

c. Kurang (nilai 1), packages ini menghabiskan banyak memori dan membebani kinerja
dari perangkat lunak karena semakin banyak resource yang digunakan pada
packages Laravel Debugbar dalam hal ini adalah collectors maka sangat

memungkinkan penambahan pemakaian memori yang besar.
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2.3 Kajian Pustaka

Penelitian ini menjelaskan tentang penggunaan karakteristik functional suitability dan
performance efficiency dari model ISO/IEC 25010 sebagai parameter pengujian pada aplikasi
bernama Tesadaptif.net. Pengujian functional suitability menggunakan metode blackbox yang
menghasilkan 18 instrumen pengujian yang diukur dengan skala Guttman, hasil yang diperoleh
dari 88 responden dihitung dengan formulasi matriks feature completeness.Sedangkan untuk
pengujian performance efficiency akan dievaluasi menggunakan tool GTmetrix yang dihasilkan
nilai yaitu waktu respon Page Load, Page Speed dan YSlow. Hasil dari penelitian ini yaitu
pengukuran functional suitability memberikan nilai 0,999 atau 99% berhasil, disimpulkan bahwa
hampir semua fitur aplikasi berjalan lancar. Sementara pengukuran performance efficiency yang
dilakukan pada browser Chrome dan Firefox berturut-turut rata-rata page speed adalah 86% dan
86%, sementara itu nilai rata-rata dari YSlow adalah 89,42% dan 89,4%. Nilai tersebut
menyatakan aplikasi Tesadaptif.net termasuk kategori Grade B. Sedangkan untuk waktu respon
mengakses halaman aplikasi menggunakan Chrome (1,542) dan Firefox (1,057). Hasil pengukuran
tersebut menjadi referensi perbaikan aplikasi Tesadaptif.net (DR Dako & Ridwan, 2021).

Penelitian kedua menjelaskan tentang pengujian kualitas pengembangan sebuah Sistem
Informasi Akademik Mahasiswa (SIAKAD) menggunakan 8 aspek dari model ISO/IEC 25010,
salah satu aspek yang diperhatikan disini adalah pengujian performance efficiency. Pengujian ini
dilakukan dengan mencatat waktu proses halaman melalui add-on developer tools network pada
Chrome untuk menguji parameter time behavior yang dari aplikasi SIAKAD, sedangkan dari
pengujian parameter resource utilization dilakukan dengan mencatat pemakaian memori (memory
usage) pada saat program aplikasi dijalankan. Hasil dari pengujian dari performance efficiency
adalah sistem SIAKAD sudah berjalan sesuai dengan baik dengan waktu proses halaman dibawah
dari 10 detik dan pemakaian rata-rata memori sebesar 2,02 MB(Septianto & Ade Sekarwati, 2019).

Dari dua penelitian tersebut menjadi dasar referensi yang dipilih sebagai acuan untuk
melakukan evaluasi pemanfaatan packages Laravel Debugbar, berdasarkan parameter dari
subkarakteristik functional suitability dan performance efficiency dari model ISO/IEC 25010.
Evaluasi berdasarkan parameter subkarakteristik functional suitability dilakukan dengan metode
blackbox testing atau pengujian skenario yang sudah dilakukan selama penggunaan packages ini
dalam mengerjakan issue proyek PPSDM apakah bersesuaian dengan fungsi-fungsi yang
seharusnya dilakukan oleh packages ini. Sedangkan pengujian performance efficiency
menggunakan ekstensi aplikasi Firefox yaitu page load time dan pemakaian memori dapat dilihat

menggunakan task manager dari aplikasi Firefox. Penilaian pengujian ini menggunakan skala
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likert 3 kategori yaitu Sangat Baik (SB), Cukup (C), dan Kurang (K). Penilaian yang dilakukan
pada laporan ini berdasarkan asumsi penulis pada saat menggunakan packages ini selama
pengerjaan issue proyek PPSDM.
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BAB Il1
PELAKSANAAN MAGANG

Program magang di PT.Javan Cipta Solusi dengan kontrak selama 6 bulan pada tanggal 1
September 2020 hingga 28 Februari 2021 dengan posisi programmer PHP. Secara umum aktivitas
yang dikerjakan penulis selama magang adalah menyelesaikan issue pada production server di
proyek Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM). Production server merupakan
sebuah server yang digunakan untuk menjalankan aplikasi web yang diakses oleh end- users, biasa
disebut dengan istilah live server (TechTarget, 2017). Issue dari pengguna atau klien ini kemudian
dikumpulkan dan dibuat skala prioritas oleh System Analyst berdasarkan tingkat urgensi tertentu,
selanjutnya akan dibuat penugasan kepada setiap programmer untuk menyelesaikan tugas-tugas

tersebut.

3.1 Tahapan Penyelesaian Sebuah Tugas Dalam Proyek PPSDM
Proses dalam penyelesaian sebuah tugas termasuk tugas dengan jenis issue dalam proyek
PPSDM oleh seorang programmer terbagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut.
A. Memahami ekspektasi dari tugas yang dikerjakan
Mengetahui maksud dan tujuan dengan tugas yang sedang dikerjakan dengan jelas dan
informasi yang lengkap tanpa adanya ambiguitas yang dapat mempengaruhi proses
pengerjaan. Jika ada hal yang kurang jelas seperti nama user, password, url yang belum
terlampir di deskripsi tugas atau informasi lain langsung ditanyakan atau konfirmasi
kembali kepada pembuat tugas agar dapat memulai proses pengerjaan dan hasil sesuai
ekspektasi yang diharapkan. Label tugas perlu digantik menjadi “in progress” sebagai
penanda sedang mengerjakan tugas tersebut. Pada deskripsi dari setiap tugas khususnya
jenis issue(bug dan error) akan dilampirkan url atau halaman yang terdapat masalah,
kemudian dengan menggunakan packages Laravel Debugbar dapat mempermudah
mencari nama fail views, route dan controller yang diguanakan halaman tersebut. Berikut

pada Gambar 3.1 merupakan contoh deskripsi tugas jenis issue bug pada proyek PPSDM.
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Gambar 3.1 Deskripsi tugas jenis issue bug

B. Menulis kode baru atau melakukan refactoring kode lama
Programmer mulai menulis kode baru atau melakukan refactoring kode lama sesuai
dengan kebutuhan yang ditentukan dari tugas. Refactoring merupakan tahapan mengubah
desain kode tanpa menghilangkan fungsionalitas dari kode. Dalam penulisan kode baru
atau refactoring, programmer harus melakukan pengecekan hasil kode yang ditulis agar
tidak terdapat kesalahan ketika dijalankan dan kode tetap dinamis. Cara melakukan
pengecekan adalah dengan melempar variable data ke function dump and die atau dd().
Packages Laravel Debugbar dapat melakukan pengecekan hasil kode yang ditulis dengan
melempar variable data menggunakan facade class dari Laravel Debugbar atau metode
non-static dengan notasi perintah seperti pada Gambar 3.13. Adapun keuntungan packages
Laravel Debugbar dalam pengecekan ini yaitu program aplikasi tetap berjalan sekaligus
dapat melempar lebih dari satu variable data, tidak seperti function dd() yang akan
memberhentikan program aplikasi yang berjalan dan hanya dapat melakukan pengecekan
satu variable. Pada Gambar 3.2 merupakan contoh sebagian dari refactoring kode dimana
setelah melakukan filter pada category, konten yang ditampilkan harus 10 data pagination,
sehingga mengubah kode dengan menambahkan parameter default untuk pagination

dengan 15 data.
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Gambar 3.2 Contoh refactoring kode dengan menambahkan default pagination

. Melakukan commit, push kode dan merge request

Setelah programmer menyelesaikan penulisan kode, selanjutnya sebelum melakukan

commit terlebih dahulu melakukan standarisasi kode menggunakan tools PHP CS Fixer

dengan menjalankan perintah di console. Hal ini dilakukan agar pipeline styling_checking

tidak mengalami error. Adapun perintah yang dijalankan dapat dilihat pada Gambar 3.3.

vendor/bin/php-cs-fixer fix —--diff --diff-format udiff

Gambar 3.3 Notasi PHP CS Fixer sebelum melakukan commti kode

Langkah selanjutnya adalah melakukan push kode tersebut ke remote gitlab PPSDM

dengan penamaan branch memilik format “nama-prefix/judul-tugas” contoh dapat dilihat

pada Gambar 3.4. Adapun nama prefix yang tersebut adalah sebagai berikut.

feature/, untuk fitur baru atau enhancement fitur yang sudah ada sebelumnya.
issue/, untuk bugfix.

hotfix/, untuk bugfix yang sangat penting dan harus segera dideploy ke production.
refactor/, untuk perbaikan kode tanpa adanya penambahan fitur baru.

styling/, untuk perbaikan tampilan tanpa adanya penambahan fitur.

oad foto pembuatan akun baru

Gambar 3.4 Contoh prefix nama branch

Selanjutnya yaitu mengajukan merge request dengan ketentuan judul merge request

menyesuaikan dengan judul tugas yang diberikan, assign nama maintainer/senior
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programmer untuk melakukan review kode yang dikerjakan, lampirkan juga link tugas

pada bagian deskripsi dan ubah label menyesuaikan dengan kondisi merge request saat ini.

D. Melakukan pengecekan Gitlab pipeline setelah merge request
Setelah melakukan merge request ke branch development proyek PPSDM, kode harus
melewati tahapan automated build and test yaitu dengan pengecekan styling_checking dan
sonarqube. Styling_checking merupakan tools standarisasi kode dari PHP CS Fixer,
sedangkan sonarqube merupakan sebuah tools analisis kode yang bertujuan untuk
melakukan pengecekan kualitas dan keamanan kode yang akan di-deploy, tools sonarqube
sudah terintegrasi dengan Gitlab proyek PPSDM dan apabila kode yang ditulis terindikasi
melanggar rules yang sudah ditetapkan maka akan terjadi error pada pipeline. Pada
Gambar 3.5 merupakan contoh error pipeline pada merge request. Ulangi dari tahapan ke-

2 apabila masih terdapat error pipline pada merge request yang diajukan.

Merge remote-tracking branch 'origin/develop’ into...

© 3jobs for refactor/Perbaikan-bug-sonar-Review-the-data-flow-use-of-uninitialized-valuein
S

- 7289d5ba - [

14 1 related merge request: 11840 Perbaikan bug sonar - Review the data-Flow - use of uninitialized value : http

Pipeline

Code-quality

® o

™ %)

Gambar 3.5 Contoh error pipeline pada merge request

E. Review kode oleh maintainer Gitlab/senior programmer
Setelah lolos melewati automated build dan test menggunakan styling_checking dan
sonarqube, kode yang ditulis perlu untuk dilakukan review dan approve secara langsung
oleh seorang maintainer/senior programmer agar memastikan kualitas kode yang
dihasilkan dapat terbaca oleh semua programmer, dipahami dengan mudah, tingkat
cognitive complexity kode yang rendah, dapat mengikuti standar penulisan kode seperti

format penamaan variabel, penggunaan function, penggunaan loop, dan sebagainya.
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Inspeksi manual terhadap kode juga dapat mengurangi error atau defects perangkat lunak
dan meningkatkan kualitas proyek perangkat lunak(Ackerman et al., 1989). Pada Gambar
3.6 merupakan contoh review dari senior programmer proyek PPSDM dari merge request

yang diajukan.

Overview 1 lits 1 Pipelines 1 Changes 2

o) -R:e?lfest to merge refa

nambahan.. (3 Into develop
e branc 15 t

" h OpeninWebIDE  Check out branch & -
ts behind the target branch

(v) Pipeline #21927 passed for cd6facac on refactor/Penambahan,

G\) Ready to be merged automatically. Ask someone with write access to this repository to merge this request

0 0 ® Show all activity v

@ Qisthi Ramadhani @ramageek - 4 hours ag Maininer @ [

- exclude aja itu contoh gambar-nya, karena di luar expect @surya

Gambar 3.6 Contoh review kode pada salah satu merge request

F. Ubah label tugas menjadi ready to test.
Setelah melewati proses review dan merge request diterima oleh maintainer/senior
programmer, selanjutnya adalah mengubah label menjadi ready to test dan assign nama
tester untuk segera melakukan pengujian. Pada Gambar 3.7 merupakan contoh label tugas

untuk pengerjaan issue bug pada salah satu halaman.
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Task List
Riwaya-Sertifikat—MenghilangkanPetikpada 4 | ooe To-Do
kelom-Status
Assignee
Dendy Surya
Due On
akun : anita@javan.co.id Feb 18
url : https://dev-ppsdm.lkpp.go.id/enroliment/participant/exam
Labels
issue Add.
Hilangkan tanda petik pada wording "Dibatalkan” dan "Disetujui
Time Estimation
Set...
Time Tracking
+ Time 0:00;
@ 00:00
ekpektasi Expense Tracking
wording Dibatalkan dan Disetujui tanpa petik
+ Expense 0or

Gambar 3.7 Contoh label pengerjaan tugas jenis issue bug

G. Hasil pengujian implementasi kode oleh tester
Apabila dari seorang tester menguji hasil impelemntasi kode dan ternyata masih belum
sesuai dengan ekspektasi, maka harus mengulang kembali ke tahapan ke-2. Pada Gambar
3.8 merupakan contoh komentar dari tester terkait pengujian yang telah dilakukan dari hasil

implementasi kode yang dikerjakan.
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5 Atik Z
mas waktu klik semua berita, berita 2021 belum muncul
[l —_ SO —
-
e 1
L [ e | EEw
YR ey
tapl kalo klik 2021 ada berita di 2021
8"
PP
| s mergpeonv | —
L] B
=3
W LePP

seharusnya, ketika klik "semua” muncul berita dari yg terbaru alias 2021 sampai berita lama

@Dendy Surya

Gambar 3.8 Contoh komentar dari tester

3.2 Pemanfaatan Packages Laravel Debugbar Dalam Pengerjaan Issue Proyek PPSDM
Issue merupakan salah satu jenis tugas yang dikerjakan oleh programmer yaitu masalah yang
ditemukan oleh klien atau pengguna saat menjalankan aplikasi setelah rilis versi terbaru. Adapun
jenis issue yang dikerjakan sebagai berikut.
a. Bug, sebuah kesalahan dimana perangkat lunak tidak menjalankan seperti yang
seharusnya dilakukan begitupun sebaliknya. Contoh seperti issue bug nama pelatihan
dan nama ujian yang hilang seperti pada Gambar 3.9.



© D 127.001

a Portal PPSDM

. BERANDA PROFIL PPSDM PROGRAM & LAYANAN  STATISTIK & DATA  REGULASI KONTAK KAMI FAQ \ITA -
pengadaan Barang/Jasa

Pelatihan dan Ujian
&

Badan Ekonomi Kreatif, -, Pusdiklat
Pelatihan

* Program Pelatihan

Diklat Teknis
* Nama Pelatihan
DETAIL ERTA AN YAN Pelatihan Pengadaan Barang/Jasa Tingkat Dasar
« Tanggal Pelatihan
Deskripsi Pelatihan Pelatihan 17/02/2021 01:02:00 - 24/02/2021 09:02:00
taads « Tempat Pelatihan

Persyaratan Pelatihan JL Baru No.23, Sukamaju, Sukamakmur, KOTA DEPOK

Jawa Barat

persyarata

* Jumlah Kelas

« Jumiah Jam Pelajaran
e

Ujian

« Jenis Ujian

erbolehkan mengikuti ujian Ujian Dasar
rta ujian wajib menyerahkan surat
« Tanggal Ujlan

! P/SIM/Kartu Pegawal Ujian 25/02/2021 01:02:00 - 25/02/2021 05:02:00
a Ujian menandatangani daftar hadir
a ulian menemnatl maia vana telah ditantiukan olah | KPP o Tempat Ullan

Gambar 3.9 Contoh issue bug proyek PPSDM

b. Error, sebuah kesalahan pada aplikasi yang menyebabkan aplikasi tidak dapat
menjalankan fungsinya. Contoh ketika download sebuah sertifikat dan terjadi error
dengan pesan “Trying to get property ‘facilitator id’ of non-object ” seperti pada
Gambar 3.10.

A https.//dev-ppsdm.kpp.go.id

Trying to get property ‘facilitator_id" of non-object

G ® &

@ '1uminate F oundation BootstrapiHandieExceptons handie

(@ App\Utis\MediaAccess sentifikat

(@ App\Utis\MediaAccess validate

] e g Pipelin g\closure)

@ 1uminate Routing\Pipeline lluminate\Routing\{closure) Environment & deta
GET Data

(@ "uminate\Foundation\Htip\Kernel handie POST Data
Files
Cookies

Gambar 3.10 Contoh issue error pada proyek PPSDM
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Pengerjaan issue-issue diatas pada proyek PPSDM dibantu dengan tools packages Laravel
Debugbar. Adapun secara spesifik pemanfaatan dari packages Laravel Debugbar sebagai berikut.
A. Pencarian nama fail views

Packages Laravel Debugbar ini mempunyai ViewCollector yang mendapatkan informasi
semua nama fail yang membangun sebuah halaman. Efisiensi kerja dari programmer juga
meningkat karena tidak perlu melakukan pencarian secara manual berbagai resource fail

views, apabila sebuah halaman mengimplementasikan blade extend tentu packages ini akan
menampilkan semua nama fail tersebut. Semua informasi nama fail terdapat pada tab views

seperti pada Gambar 3.11.

iews/vendor

e.blade.php)

views/profile/tipe_pa asi_umum/pns.blade.php)

Gambar 3.11 Contoh nama fail yang membangun sebuah halaman pada tab views

B. Pencarian nama route dan controller
Packages Laravel Debugbar ini memberikan informasi nama route dan controller yang
digunakan pada halaman yang diakses serta dilengkapi dengan informasi lengkap nama
prefix, uri, baris kode method controller yang digunakan. Semua informasi tersebut ada
pada tab Route seperti pada Gambar 3.12. Secara umum semua nama route dan controller
terdapat pada fail web.php namun ada juga beberapa proyek yang mengkonfigurasi dan
menyimpan bukan pada fail tersebut. Dengan begitu packages ini sangat efektif

memberikan informasi terkait pencarian nama route dan controller.
Messages (& Timeline Exceptions Views (21 Route | Queries (28 Mails Gate (€ N+1 Queries ({1 Session  Request

uri GET profile/{username?}

middleware web, auth

controller d FAHttp\C yllersi\UserProfileController@show
s iprofil Yol

Modules\User\Http\Controllers

where

file src/User/Http/Controllers/UserProfileController.php:361-368

Gambar 3.12 Tab Route untuk pencarian nama route dan controller
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C. Melakukan print out sebuah variable dalam pengecekan output baris kode

Dalam menulis sebuah baris kode perlu dipastikan bahwa kode menghasilkan output yang
benar sesuai ekspektasi yang diharapkan. Salah satu cara yang digunakan untuk
memastikan baris kode yang ditulis sudah benar adalah dengan melakukan pengecekan
dengan print out variable dari baris kode tersebut secara langsung. Pada packages Laravel
Debugbar dapat melakukan print yaitu dengan memasukkan variable yang ingin dicek ke
dalam facade class dari Laravel Debugbar atau menggunakan metode non-static dengan
perintah seperti pada baris ke-4 dan baris ke-9 pada Gambar 3.13.

1 Suser = auth()->user();

2

3 //facade Laravel Debugbar/static method

4 Debugbar::nama properti atau method(‘nama variabel’)
5 //contoh

6 Debugbar: :debug (Suser) ;

-

8 //non-static method

9 app ( ‘debugbar’)->nama properti atau method(‘nama variabel’);
10 //contoh

11 app ( ‘debugbar’ ) ->debug (Suser) ;

12

Gambar 3.13 Notasi print variable pada packages Laravel Debugbar

Adapun hasil print variable tersebut akan tampil pada tab messages seperti pada Gambar
3.14, pada gambar itu juga terdapat 5 jumlah messages yang menandakan banyaknya

jumlah variable yang di-print.

Wessages @G Timeline Exceptions Views @) Route Queries @) Mails Gate @) N+1Queries @) Session Request

Gambar 3.14 Contoh hasil print out variable pada tab messages

3.3 Evaluasi Pemanfaatan Packages Laravel Debugbar Dalam Pengerjaan Issue
Evaluasi yang dilakukan yaitu mengevaluasi pemanfaatan packages Laravel Debugbar
dalam pencarian nama fail views, route dan controller serta penggunaan packages ini dalam

melakukan print out sebuah variable. Adapun parameter peniliaian yaitu dari subkarakteristik
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function suitability yaitu functional completeness, functional correctness, functional
appropriateness dan subkarakteristik performance efficiency yaitu time behavior, resource
utilization pada 1SO/IEC 25010.

Penilaian yang dilakukan setelah pengujian menggunakan skala likert. Skala ini digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian
(Riduwan, 2017). Dalam laporan tugas akhir ini yaitu pengukuran kualitas dari packages Laravel
Debugbar. Skala likert yang digunakan adalah 3 kategori seperti pada tabel Table 3.1. Pemilihan
jumlah kategori tersebut dengan alasan karena dalam laporan ini evaluasi packages dinilai
langsung oleh penulis sendiri, sehinga pemilihan 5 atau 7 kategori dianggap terlalu berlebihan dan
cukup menyesuaikan kondisi sesuatu yang ingin diukur (Friedman et al., 1981).

Table 3.1 Penilaian dan bobot skor evaluasi parameter subkarateristik ISO/IEC 25010

Pernyataan Bobot Skor
Sangat Baik (SB) 3

Cukup (C) 2

Kurang (K) 1

3.3.1 Evaluasi Packages Laravel Debugbar
A. Functional Completeness, kemampuan sebuah sistem atau perangkat lunak untuk
memberikan fungsi yang dapat mencakup semua yang ditentukan dan tujuan dari
pengguna.
1) Pencarian nama fail views, route, dan controller
Evaluasi berdasarkan functional completeness, packages Laravel Debugbar dapat
menyediakan informasi yang dibutuhkan programmer terkait nama fail views, route
dan controller yang digunakan pada Gambar 3.15 dan Gambar 3.16. Hal ini
mempermudah programmer karena tidak perlu mencari secara manual informasi
tersebut, bahkan ada kemungkinan sebuah halaman menggunakan blade extend

(penggunaan kode program lain pada kode program lainnya) pada Gambar 3.15.
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Gambar 3.15 Tampilan nama-nama fail views yang mengimpelementasikan blade extend pada

halamannya
Timeline  Exceptions 210 [Route’ Queries (18 Mails Gate N+1 Queries (I  Session

GET profile/{us
web, auth

Modul ser\Http\Controllers\UserProfileController@show

Modules\User\Http\Controllers

r/Http/Controlle serProfileController.php:361-368

Gambar 3.16 Tampilan tab Route

2) Melakukan print out sebuah variable
Evaluasi berdasarkan functional completeness, packages Laravel Debugbar dapat
melakukan print out sebuah variable dengan output pada tab messages, yang
digunakan untuk melakukan pengecekan output sebuah variable dalam baris kode

terdahulu atau menguji variable yang ingin diimplementasikan (Gambar 3.17).

Messages. Timeline ions Route Queries ({19 Mails Gate (40

Gambar 3.17 Tampilan print out variable
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B. Functional Correctness, yaitu kemampuan sebuah sistem atau perangkat lunak untuk
menyediakan hasil yang benar dengan tingkat presisi yang diperlukan.
1) Pencarian nama fail views, route, dan controller
Evaluasi berdasarkan functional correctness, packages Laravel Debugbar
menyediakan hasil data yang benar mengenai letak baris kode dari method controller

yang digunakan pada halaman tersebut (Gambar 3.18).

w 2@ =@ c =@ =0 =5 »

#* GET profile/{username?} #f 36MB @ 541ms <> 7.4.11

| middleware

i controller ser\ 11lers\UserProfileController@show

Modules\User\Ht
pr
where

file src/User/Http/Controllers/UserProfileController.php:361-368

Gambar 3.18 Letak baris method controller sesuai berdasarkan informasi dari tab Route

2) Melakukan print out sebuah variable
Evaluasi berdasarkan functional correctness, packages Laravel Debugbar
menampilkan hasil data yang benar terkait print out variable pada tab messages
(Gambar 3.19).

.2

Umi Nuraeni /

Individu, Fasilitator PBJ, Pengawas Sertifikasi

NIP ‘F____,,_.
197802022010122001

Gambar 3.19 Data yang benar pada saat print out variable

C. Functional Appropriateness, kemampuan sebuah sistem atau perangkat lunak dengan
fungsi yang ada mampu memfasilitasi pencapaian tugas dan tujuan tertentu.

1) Pencarian nama fail views, route, dan controller
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Evaluasi berdasarkan functional appropriateness, pencarian nama fail views
berdasarkan functional appropriateness, ViewsCollector hanya menampilkan
informasi nama fail views yang di-load, tidak dapat memfasilitasi satu nama fail

views yang menjadi base html yang digunakan pada setiap halaman yang diakses
(Gambar 3.20).

lashboard-module: : layouts. front-ui (sr

Gambar 3.20 Tidak memfasilitasi base html yang digunakan di halaman tersebut

Sedangkan pencarian nama route dan controller juga memfasilitasi programmer
berupa informasi letak baris dari method controller yang digunakan pada halaman

tersebut (Gambar 3.21).

es Timeline Exceptions Views ZI) BROUGEN Queries @8 Mails Gate @@8) N+1Queries @@ Session Request

Gambar 3.21 Informasi tambahan pada tab Route berupa letak baris kode method controller

2) Melakukan print out sebuah variable
Evaluasi berdasarkan functional appropriateness, packages Laravel Debugbar
memang tidak menyediakan sebuah shortcut synatx atau pemanfaatan lainnya untuk
mempermudah dalam melakukan print out variable, namun ada pemanfaatan lain
yang mungkin dapat membantu yaitu packges ini dapat melakukan print out beberapa
variable. (Gambar 3.22).
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&

Umi Nuraeni

Individu, Fasilitator PBJ, Pengawas Sertifikasi

NIP
197802022010122001

Jabatan

Gambar 3.22 Multiple print out beberapa variable

D. Time Behavior, tingkatan waktu respon dan waktu proses serta tingkat keluaran dari sebuah
sistem atau perangkat lunak ketika menjalankan fungsinya memenuhi persyaratan.
1) Pencarian nama fail views, route, dan controller
Evaluasi berdasarkan time behavior, waktu proses yang dibutuhkan oleh packages
Laravel Debugbar untuk load halaman secara penuh termasuk semua collectors
khususnya tab views dan route. mendapatkan penambahan waktu yang tidak terlalu
banyak dan relatif sama jika tanpa menggunakan packages tersebut. Pada Table 3.2
merupakan perbandingan waktu proses load halaman utama aplikasi lokal penuh

dengan menggunakan packages Laravel Debugbar dan tanpa packages tersebut.
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Table 3.2 Pengujian load time halaman utama PPSDM

Load Time Load Time
URL (second) (second)
dengan packages tanpa packages
http://127.0.0.1:8000/ 10,1 9,93
http://127.0.0.1:8000/ 10,6 9,97
http://127.0.0.1:8000/ 13,3 9,89
http://127.0.0.1:8000/ 9,19 10,4
http://127.0.0.1:8000/ 8,32 10,2
Rata-rata 10,32 10,07

Dari pengujian tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada waktu tambahan signifikan
antara halaman lokal yang dijalankan dengan packages Laravel Debugbar dan tanpa
packages tersebut yaitu 10,32 detik dan 10,07 detik.

Melakukan print out sebuah variable

Evaluasi berdasarkan time behavior, waktu proses yang dibutuhkan untuk melakukan
print out variable pada tab messages ternyata tidak mengalami penambahan waktu
signifikan, hal ini terjadi karena semua collectors packages di-load secara bersamaan
dengan kata lain tidak memiliki waktu yang signifikan dengan waktu yang
dibutuhkan packages untuk load halaman secara penuh. Pada Table 3.3 merupakan
pengujian load time yang dibutuhkan pada saat melakukan print out variable.

Table 3.3 Pengujian load time ketika melakukan print out variable

Load Time .
URL (second) L(c; 230Tr:$e
dengan print out
http://127.0.0.1:8000/ 11,1 10,5
http://127.0.0.1:8000/profile 7,95 6,52
Rata-rata 9,25 8,51
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Dari pengujian tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan tambahan waktu
yang signifikan antara aplikasi lokal ketika melakukan print out variable dengan
dengan waktu load halaman yaitu 9,25 detik dan 8,51 detik.

E. Resource Utilization, tingkatan jumlah dan jenis sumber daya yang digunakan oleh sistem

atau perangkat lunak ketika menjalankan fungsinya memenuhi persyaratan.

1)

Pencarian nama fail views, route, dan controller

Evaluasi berdasarkan resource utilization, untuk melakukan load halaman secara
penuh serta packages Laravel Debugbar termasuk tab views untuk pencarian nama
fail views dan tab route untuk pencarian nama route dan controller, ternyata
pemakaian memori(memory usage) yang dibutuhkan tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. Pada Table 3.4 merupakan pengujian pemakaian memori yang sudah
dilakukan.

Table 3.4 Pengujian memory usage dengan dan tanpa packages Laravel debugbar

2)

Memory usage(MB) | Memory usage(MB)
URL
dengan packages tanpa packages
http://127.0.0.1:8000/ 233 17,8
http://127.0.0.1:8000/ 23,3 17,9
http://127.0.0.1:8000/ 23,3 17,8
http://127.0.0.1:8000/profile 21,6 15,4
http://127.0.0.1:8000/profile 21,7 15,5
Rata-rata 22,64 16,86

Dari pengujian tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan pemakaian
memori yang signifikan anatar penggunaan packages Laravel Debugbar dan tanpa
packages tersebut yaitu 22,64 MB dan 16,86 MB.

Melakukan print out sebuah variable
Evaluasi berdasarkan resource utilization, pada saat melakukan print out variable

ternyata ada perbedaan pemakaian memoriantara penggunaan packages Laravel
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Debugbar dan tanpa packages tersebut. Pada Table 3.5 merupakan pengujian
pemakaian memori pada saat melakukan print out variable yang sudah dilakukan.
Table 3.5 Pengujian pemakaian memori pada saat melakuan print out variable

Memory usage Memory
URL (MB) usage(MB) tanpa
dengan print out packages
http://127.0.0.1:8000/ 22,3 17,8
http://127.0.0.1:8000/profile 23,8 15,4
Rata-rata 23,05 16,6

Dari pengujian tersebut dapat diketahui bahwa ada perbedaan yang relatif besar
antara pemakaian memori ketika melakukan print out variable menggunakan
packages Laravel Debugbar dan tanpa packages tersebut yaitu 23,05 MB dan 16,6
MB.

3.3.2 Tabel dan Analisis Hasil Evaluasi Packages Laravel Debugbar

Pada Table 3.6 merupakan tabel dan penilaian yang sudah dirangkum dari evaluasi packages
Laravel Debugbar dengan parameter subkarateristik function suitability dan performance
efficiency ISO/IEC 25010 sebagai berikut.
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Table 3.6 Hasil evaluasi pemanfaatan packages Laravel Debugbar dalam pengerjaan issue

proyek PPSDM
Pemanfaatan packages Laravel Debugbar dalam pengerjaan
issue proyek PPSDM
Parameter
Evaluasi . .
Pencarian nama Pencarian nama | Melakukan print
fail views route dan out sgabuah
controller variable
Functional . '
Completeness Sangat Baik Sangat Baik Cukup -
Functional perbaiki font nya
unc Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik dengan timenewroman

Correctness
Functional .
Appropriateness Kurang Sangat Baik Cukup
Time Behavior Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
Resource
Utilization Cukup Cukup Cukup
Total Skor 12 14 12
Rata-rata 2,4 (Cukup) 2,8 (Sangat Baik) 2,4 (Cukup)

A. Hasil evaluasi berdasarkan functional completeness

1) Pencarian nama fail views menggunakan packages Laravel Debugbar dianggap

sangat baik dengan asumsi mampu memenuhi kebutuhan programmer untuk

mencari informasi terkait nama fail views yang digunakan pada halaman.

2) Pencarian nama route dan controller menggunakan packages Laravel Debugbar

dianggap sangat baik dengan asumsi mampu memenuhi kebutuhan programmer

untuk informasi nama route dan controller yang digunakan pada sebuah halaman.

3) Melakukan print out sebuah variable dianggap cukup dengan asumsi karena Laravel

juga sudah menyediakan fungsi yang sama dapat melakukan print out sebuah

variable.

B. Hasil evaluasi berdasarkan functional correctness

1) Pencarian nama fail views dianggap sangat baik dengan asumsi memberikan hasil

data yang benar semua nama fail views yang ada pada tab views.


Asus
Typewriter
perbaiki font nya dengan timenewroman


2)

3)

46

Pencarian nama route dan controller dianggap sangat baik dengan asumsi
memberikan data yang benar terkait nama route dan controller yang digunakan pada
halaman yang diakses.

Melakukan print out sebuah variable dianggap sangat baik dengan asumsi output

yang diberikan pada tab messages terbukti benar.

C. Hasil evaluasi berdasarkan functional appropriateness

1)

2)

3)

Pencarian nama fail views dianggap kurang dengan asumsi tidak secara spesifik
memberikan informasi terkait nama fail views yang menjadi base html, sehingga
perlu mencari nama fail secara manual pada halaman yang diakses.

Pencarian nama route dan controller dianggap sangat baik dengan asumsi
memfasilitasi informasi tambahan dengan memberikan letak baris kode dari method
controller.

Melakukan print out sebuah variable dianggap baik dengan asumsi dapat

memfasilitasi programmer dengan print out beberapa variable sekaligus.

D. Hasil evaluasi berdasarkan time behavior

1)

2)

3)

Pencarian nama fail views dianggap sangat sangat baik dengan asumsi waktu proses
untuk load halaman penuh tidak memiliki perbedaan signifikan jika dibandingkan
tanpa menggunakan packages itu yaitu rata-rata 10,32 detik dan 10,07 detik.
Pencarian nama route dan controller dianggap sangat baik dengan asumsi waktu
proses untuk load halaman penuh tidak memiliki perbedaan signifikan jika
dibandingkan tanpa menggunakan packages itu yaitu rata-rata 10,32 detik dan 10,07
detik. Penilaian ini sama karena packages tersebut menampilkan informasi secara
bersamaan setiap collectors sehingga tidak ada perbedaan masing-masing tab.
Melakukan print out sebuah variable dianggap sangat baik dengan asumsi waktu
proses untuk load halaman penuh tidak memiliki perbedaan signifikan jika
dibandingkan tanpa menggunakan packages itu yaitu rata-rata 9,25 detik dan 8,51
detik pada halaman utama dan profil ketika login salah satu pengguna.

E. Hasil evaluasi berdasarkan resource utilization

1)

Pencarian nama fail views dianggap cukup dengan asumsi ada perbedaan yang
memang besar namun tidak terlalu jauh pemakaian memori antara load packages
Laravel Debugbar dengan tanpa packages tersebut yaitu rata-rata 22,64 MB dan
16,86 MB.
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3)
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Pencarian nama route dan controller dianggap sangat baik dengan asumsi ada
perbedaan yang memang besar namun tidak terlalu jauh pemakaian memori antara
load packages Laravel Debugbar dengan tanpa packages tersebut yaitu rata-rata
22,64 MB dan 16,86 MB. Penilaian ini sama karena packages tersebut menampilkan
informasi secara bersamaan setiap collectors sehingga tidak ada perbedaan masing-
masing tab.

Melakukan print out sebuah variable dianggap cukup dengan asumsi ada perbedaan
yang memang besar namun tidak terlalu jauh pemakaian memori antara print out
variable dengan packages Laravel Debugbar dengan tanpa packages tersebut yaitu
rata-rata 23,05 MB dan 16,6 MB.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari Table 3.6 dari pemanfaatan packages Laravel Debugbar

dalam mempermudah pengerjaan issue proyek PPSDM berdasarkan evaluasi dengan parameter

subkarakteristik function suitability dan performance efficiency menghasilkan kesimpulan sebagai

berikut.

Pencarian nama fail views menggunakan packages Laravel Debugbar berdasarkan
hasil evaluasi 5 parameter dapat cukup mempermudah programmer. Packages ini
menyediakan semua nama fail views dengan data yang benar. Namun kekurangan
utama yaitu tidak ada highlight atau tanda nama fail views yang menjadi base html,
hal ini sama saja dengan melakukan pencarian nama fail views secara manual.
Pencarian nama route dan controller menggunakan packages Laravel Debugbar
berdasarkan hasil evaluasi 5 parameter sangat mempermudah programmer.
Packages ini menyediakan informasi spesifik dan lengkap seperti nama prefix, uri,
jenis middleware, nama route, nama controller, nama method serta letak baris yang
digunakan dengan data yang terbukti benar.

Melakukan print out sebuah variable dengan menggunakan packages Laravel
Debugbar berdasarkan hasil evaluasi 5 parameter dapat cukup mempermudah
programmer. Secara umum Packages ini dapat melakukan perintah print out
variable dengan data yang terbukti benar namun perlu diperhatikan untuk pemakaian
memori sekaligus load time jika ingin melakukan print out menggunakan packages

ini.
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BAB IV
REFLEKSI PELAKSANAAN MAGANG

5.1 Teknis

Packages Laravel Debugbar dapat disebut sebagai pengumpul informasi yang diperlukan
oleh saat mengakses halaman tertentu pada pengembangan proyek berbasis website. Informasi
tersebut bermanfaat karena membantu menampilkan ringkasan sebuah halaman dibentuk, mulai
dari nama fail views yang digunakan, nama route dan controller yang dipakai, query data yang
dikirimkan pada halaman tersebut dan collector lain yang mempunyai informasi spesifik lainnya.
Cara instalasi dan penggunaannya juga sederhana yaitu dengan perintah “ composer require
barryvdh/laravel-debugbar —dev ”” akan menginstal seluruh dependencies terkait dengan packages
dalam aplikasi, panel packages Laravel Debugbar akan muncul dibagian bawah aplikasi dengan
posisi overlay setiap mengakses halaman di aplikasi (Gambar 5.1). Adapun penggunaanya yaitu
dengan mengakses masing-masing tab dengan kursor mouse. Packages ini disarankan hanya
digunakan pada lingkup development karena setiap melakukan refresh halaman akan melakukan
request ke semua collector yang menyebabkan aplikasi melambat, dan pada lingkup development

pun jika aplikasi berjalan lambat maka disarankan mematikan beberapa collector.

® GitHub - barryvdhylaravel-del

[I] Documentation

Laravel
of the fram

@ Laravel News @ Vibrant Ecosystem

:‘3' Messages @) Timeline  Exceptions  Views @@ Route Qucrius. Models @) Mails  Gate Cache Session Request M GET/ Of 18MB @ 922ms <> 7414 @ v X
© 2 statements were executed

select * from "users’ where “users’.’id’ = 1 limit 1 @ 143ms ¥ \vendor\laravel\framework\src\I1luminate\Support\Traits\ForwardsCalls.php:2

[ ]

select * from "users’ where ‘users’.’id’ = 2 limit 1 © 418us ¥ \vendor\laravel\framewo src\Illuminate\Support\Traits\ForwardsCalls.php:23

Gambar 5.1 Tampilan packages Laravel Debugbar
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Pemanfaatan packages Laravel Debugbar dalam pengerjaan proyek PPSDM hanya

menggunakan 3 jenis collector yaitu views, route dan messages. Tab tersebut digunakan untuk

mempermudah dalam pencarian nama fail views, route dan controller serta melakukan print out

sebuah variable untuk melakukan pengecekan output variable pada baris kode tertentu sebagai

pengganti function dump and die atau dd(). Sedangkan collector lain penggunaanya tidak terlalu

berdampak signifikan terkait pengerjaan issue.

5.2 Non Teknis
5.2.1 Manfaat Magang

Selama proses magang berlangsung, berikut ini merupakan manfaat yang selama magang di

PT. Javan Cipta Solusi.

Manajamen Diri

Program magang yang dijalankan selama 6 bulan membuat penulis harus dapat
beradaptasi dengan aktivitas yang diikuti setiap hari. Mulai dari disiplin waktu serta
mengikuti jadwal yang sudah ditetapkan perusahaan, pengerjaan tugas semaksimal
mungkin tidak melebih batas waktu yang ditentukan, kualitas serta performa kerja
dalam pengerjaan tugas juga harus konsisten. Setiap hari juga harus memiliki target
tertentu agar dapat mengetahui progress apa yang dicapai dan belum tercapai,
mengetahui kendala dan hambatan yang dialami serta bagaimana solusi yang harus
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Apabila mengalami
masalah terkait aktivitas pengerjaan tugas atau adanya keraguan tentang suatu hal,
cara menyampaikan masalah terstruktur dan memiliki etika perlu diperhatikan agar
orang lain dapat menanggapi positif sehingga mendapatkan jawaban atau solusi
dalam penyelesaian masalah. Contoh-contoh diatas harus dilakukan secara terus
menerus agar melatih proses manajemen dalam diri penulis tetap konsisten dan
teratur.

Tanggung Jawab

Amanah dari setiap tugas yang diberikan ke penulis harus dapat dijalankan dengan
semaksimal mungkin serta menghasilkan kualitas yang baik pula. Penugasan yang
diberikan bukan semata untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam proyek,
namun membantu membentuk sebuah mindset terkait apapun jenis dan tingkatan

tugas yang diberikan akan selalu berusaha untuk dapat menyelesaikannya dengan
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cara apapun, apabila mengalami kesulitan tentu dapat meminta bantuan dengan

senior programmer atau teman magang lain.

Pengalaman dan limu

Selama proses magang banyak pengalaman serta ilmu baru yang didapatkan dari

pengerjaan tugas maupun aktivitas diselenggarakan oleh perusahaan. Penugasan

yang diberikan mengharuskan penulis belajar untuk menambah pengetahuan

pemrograman baru untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Seiring pengerjaan

berbagai jenis tugas membuat pengalaman semakin bertambah sehingga

mempermudah dalam menyelesaikan kasus yang sama atau serupa. Selain itu ilmu-

ilmu yang diberikan oleh senior programmer atau teman magang lain juga

menambah wawasan baru terkait pemrograman secara teknis atau praktek maupun

secara teori.

Penggunaan tools baru

Selama proses pengerjaan tugas-tugas proyek, ada beberapa tools atau alat yang

dapat mempermudah pekerjaan yang menurut penulis dapat digunakan sebagai

standar seorang programmer khususnya bahasa PHP dengan framework Laravel.

Berikut ini beberapa tools yang digunakan penulis selama magang di PT Javan Cipta

Solusi.

a. Packages Laravel Debugbar
Packages ini memiliki fungsi untuk menampilkan ringkasan infromasi suatu
halaman terbentuk mulai dari view, model, route, controller, query, exception
dan sebagainya. Dengan adanya packages ini tentu memudahkan karena
memberikan informasi ringkasan informasi halaman dengan mudah dan cepat
tanpa harus mengakses atau mencari fail dari setiap folder yang ada pada
proyek. Dari semua collectors yang ada pada packages ini, collectors query
dan route merupakan salah satu yang terbaik karena menampilkan seluruh
query data yang digunakan controller dan informasi nama route, prefix,
middleware, controller beserta letak kode method controller halaman yang
diakses.
b. Ekstensi Sonarlint Vscode

Ekstensi dari visual studio code ini berfungsi untuk mengidentifikasi dan
menganalisis setiap kode yang ada dalam proyek, apabila terindikasi

melanggar aturan sonarlint maka akan ada feedback berupa peringatan bahwa
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kode sedang ditulis atau kode fail yang sedang diakses terdapat kesalahan
dari segi penulisan, penggunaan function yang kurang baik atau pelanggaran
lain. Selain itu ekstensi ini juga dapat mengidentifikasi bug, code smells, dan
security vulnerabilities. Ekstensi ini membantu agar kode yang ada sudah
sesuai dengan standar bahasa pemrograman serta menciptakan clean code.
Adapun rule dari ekstensi sonarlint sudah mendukung beberapa bahasa
pemrograman.
c. Git Gui Client dengan Gitkraken

Penulis memang belum pernah terlibat proyek secara langsung yang
menggunakan git sebagai version control system. Pengetahuan dasar
mengenai git hanya sebatas praktik menggunakan syntax pada console dan
belum mengetahui bahwa sebenarnya ada git berbasis gui(graphic user
interface), salah satunya adalah Gitkraken. Penulis sangat dimudahkan
dengan adanya gitkraken karena mudah dioperasikan serta mudah dipahami
dari setiap fungsi yang ada dibandingkan dengan git berbasis syntax. Hal
utama dari yang penggunaan dari git berbasis gui adalah dapat melihat
timeline branch setiap kali developer push kode terbaru, dari timeline tersebut
penulis dapat melihat perubahan-perubahan kode yang dilakukan oleh

programmer lain pada timeline.

5.2.2 Hambatan Selama Magang

Selama proses magang berlangsung, berikut ini merupakan hambatan yang dialami selama

magang di PT. Javan Cipta Solusi.

Kinerja OS Lambat

Penggunaan OS (Operating System) Ubuntu sejak 4 bulan terakhir setelah terlibat ke
dalam proyek ternyata tidak sesuai dengan ekspektasi. Salah satu standarisasi yang
diberlakukan untuk programmer di PT. Javan Cipta Solusi adalah menggunakan
sistem operasi Ubuntu sebagai daily driver utama semua aktivitas seperti pengerjaan
issue, mengikuti training perusahaan, dan lain sebagainya. Pada awal penggunaan
sistem operasi ini tidak terlalu berdampak signifikan terhadap aktivitas, namun
semakin lama kinerja dari sistem operasi ini melambat. Asumsi utama karena
penggunaan aplikasi wajib dari perusahaan yang memakan banyak kapasitas ram,

namun kemungkinan utama karena kemampuan dari Input/Ouput Hardisk yang
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sudah menurun menyebabkan kinerja OS melambat. Hal ini sangat menyulitkan
untuk melakukan multitasking pekerjaan karena harus membatasi penggunaan
beberapa aplikasi sekaligus secara bersamaan karena dapat berakibat hang.
Membaca dan Memahami Kode dalam proyek

Pengalaman atau jam terbang yang kurang banyak yang membuat pemahaman
tentang maksud dan alur kode menjadi pekerjaan tambahan. Dampak terburuknya
adalah kode yang diimplementasikan bahkan belum mendekati apa yang seharusnya
kode tersebut ditulis, hal ini tentu akan menambah effort lebih dari segi waktu yang
dihabiskan, resource yang diperlukan hingga tenaga yang dikeluarkan hanya untuk
membaca dan memahami kode. Masalah bahkan belum selesai apabila pemahaman

kode sudah baik namun belum bisa mengimplementasikan kode yang diinginkan.

5.2.3 Tantangan Selama Magang

Selama proses magang berlangsung, berikut ini merupakan tantangan yang harus dihadapi

selama magang di PT. Javan Cipta Solusi.

Code yang tidak readable, efektif dan efisien

Kode yang selesai dikerjakan harus menghasilkan kode yang mudah dibaca dan
dipahami oleh semua programmer, efektif dalam menggunakan resource seperti
function tertentu dalam mengimpelementasikan kode yang diinginkan dan efisien
dengan banyaknya jumlah baris kode yang dihasilkan.

Mengimplementasikan kode yang baru dipelajari

Dengan beragam permasalahan issue yang sudah dikerjakan, semakin berbeda pula
pendekatan yang diambil dalam menyelesaikannya. Salah satu pendekatannya adalah
mengimplementasikan kode-kode yang belum pernah digunakan, hal ini menjadi
tantangan karena setiap issue memiliki batas waktu yang sudah ditetapkan.
Programmer diharapkan dapat beradaptasi dengan cepat untuk mempelajari dan
mengerti kode baru sehingga menjadi solusi penyelesaian dari issue yang dikerjakan.
Menyelesaikan issue sebanyak mungkin

Salah satu bentuk umum sebuah kontribusi dalam sebuah tim adalah seberapa banyak
tugas atau issue yang sudah dikerjakan. Dengan semakin banyaknya tugas atau issue
yang sudah dikerjakan hal ini membuktikan skills yang dimiliki seorang programmer
sudah berkembang dengan pesat karena dapat menyelesaikan banyak tugas dengan

kurun waktu yang singkat. Hal ini tentu menjadi penilaian bagi senior programmer
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untuk menemukan dengan cepat junior programmer yang memiliki bakat dan potensi
tersembunyi agar programmer tersebut dapat menempati tingkatan tugas yang
sebanding dengan kemampuan yang dimiliki.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan untuk menilai pemanfaatan packages Laravel
Debugbar dalam mempermudah pengerjaan issue proyek PPSDM, berikut ini kesimpulan yang
dapat diambil.

a. Parameter evaluasi dari subkarakterisitik function suitability dan performance
efficiency ISO/IEC 25010 yaitu functional completeness, functional correctness,
functional appropriateness, time behavior dan resource utilization dapat menjadi
parameter evaluasi dalam menilai pemanfaatan packages Laravel Debugbar.
Pengukuran parameter pada beberapa jenis pemanfaatan packages Laravel
Debugbar yang diteliti atau dikerjakan menunjukkan skor evaluasi yang beragam.
Hal ini terjadi karena dari segi fungsional, packages ini harus dapat menampilkan
informasi mengenai pemanfaatan packages tersebut dengan data yang valid serta
menyediakan fasilitas berupa informasi tambahan agar lebih mempermudah
programmer untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan. Dari segi efisiensi
performa, packages ini seharusnya dapat mengolah sumber daya yang dimiliki
sehingga menampilkan informasi baru yang spesifik atau lengkap, dengan waktu
proses dan respon secara fungsional lebih cepat dibandingkan dengan cara manual.

b. Dari hasil evaluasi menggunakan parameter dari subkarakteristik function suitability
dan performance efficiency ISO/IEC 25010 yaitu functional completeness, functional
correctness, functional appropriateness, time behavior dan resource utilization
menujukkan skor evaluasi pemanfaatan packages Laravel Debugbar yaitu 1)
pencarian nama fail views dengan rata-rata skor 2,4 atau cukup, 2) pencarian nama
route dan controller dengan rata-rata skor 2,8 atau sangat baik, dan 3) melakukan
print out sebuah variable dengan rata-rata skor 2,4 atau cukup. Dari ketiga skor
tersebut kemudian ditarik rata-rata skor dengan hasil yaitu 2,53 atau cukup. Dengan
begitu dapat disimpulkan pemanfaatan packages Laravel yang diteliti atau
dikerjakan dengan hasil skor cukup atau packages ini cukup membantu

mempermudah pengerjaan issue proyek PPSDM.
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6.2 Saran
Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, ada beberapa catatan yang perlu disampaikan agar
kedepannya menjadi bahan evaluasi secara bersama sebagai berikut.

a. Adapun skala penilaian evaluasi yang telah dilakukan masih menggunakan asumsi
penulis berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan, hal ini seharusnya dapat
dibuktikan dengan skala penilaian yang jelas serta dapat diukur.

b. Dengan skala penilaian yang masih bersifat asumsi, penarikan kesimpulan juga tidak
mempunyai acuan mutlak bagaimana data evaluasi diolah dan disajikan sehingga
menghasilkan kesimpulan yang masih mengambang dan kurang terbukti
kebenarannya, dan tidak bisa dijadikan standar hasil yang seharusnyaa.

c. Untuk pengujian fungsionalitas dari packages Laravel Debugbar tidak tepat jika
dibandingkan dengan fungsi umum print out variable dari Laravel yaitu function
dd(), karena tidak sepadan terkait dengan fungsi yang dapat dilakukan serta keluaran

yang dihasilkan oleh keduanya.
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